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127STudI KASuS
Salah satu tujuan utama dari ERIC adalah untuk berbagi cerita, 

pengalaman, dan belajar tentang masalah etika dan kekhawatiran 
yang membentuk penelitian yang melibatkan anak dan remaja. 

%DQ\DN�studi kasus telah disumbangkan oleh para peneliti, dengan 
menggunakan kata-kata mereka sendiri, untuk membantu orang 

lain merenungkan secara kritis beberapa masalah etika yang rumit 
dan diperdebatkan yang mungkin mereka hadapi. Studi-studi kasus 
ini yang berasal dari beragam konteks internasional dan paradigma 

penelitian yang berbeda-beda digunakan untuk menyoroti proses-
proses yang dapat dijalankan dalam mengembangkan pemikiran etis 
dan meningkatkan praktik etika dalam penelitian dengan anak. Para 

peneliti diajak untuk mempertimbangkan studi-studi kasus ini dalam 
kaitan dengan konteks dan pengalaman mereka sendiri.



���

kepada orang tua tentang batas-batas kerahasiaan tidak menurunkan tingkat 
UHVSRQ�XQWXN�VXUYHL�\DLWX��������\DQJ�OHELK�EDLN�GLEDQGLQJNDQ�GHQJDQ�VXUYHL�
rumah tangga lainnya yang dilakukan di Inggris pada waktu itu. Total 85 dari 
191 kasus yang dikaji diberi rujukan yaitu 35 ke ChildLine, 44 ke seorang 
NRQVHORU� LQGHSHQGHQ� GDQ� HQDP� NH� 163&&� +HOSOLQH�� 'DODP� VHPXD� NDVXV�
NHFXDOL�HPSDW��LQIRUPDVL�GLWHUXVNDQ�GHQJDQ�SHUVHWXMXDQ�SHVHUWD�SHQHOLWLDQ�

Para peserta ditanya selama wawancara bagaimana perasaan mereka 
WHQWDQJ� PHQJDPELO� EDJLDQ� GDODP� VXUYHL�� 'DUL� SDUD� SHVHUWD� EHUEHQGHUD�
PHUDK������ �OHELK�GDUL������PHQJDWDNDQ�EDKZD�PHQJDPELO�EDJLDQ�GDODP�
VXUYHL�LQL�FXNXS�DWDX�VDQJDW�EHUKDUJD������VHGLNLW�GL�EDZDK������PHQJDWDNDQ�
mereka gelisah dengan survey (33 remaja dan lima SHQJDVXK��� 'DUL� ���
anak muda yang dilaporkan merasa gelisah, 27 juga mengatakan bahwa 
mengambil bagian dalam survei ini setidaknya cukup berharga. Pengalaman 
kami dalam melakukan penelitian ini menegaskan bahwa remaja ingin 
mengambil bagian dan ingin mengekspresikan pandangan mereka tentang 
pengalaman kekerasan yang dialami sendiri, bahkan ketika hal ini mungkin 
akan menimbulkan kegelisahan.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� $SD�PDQIDDW� VHUWD� ULVLNR� EDKD\D� NHWLND�PHQDQ\DNDQ� DQDN� GDQ� UHPDMD�
tentang pengalaman kekerasan dan pelecehan mereka dalam konteks di 
PDQD�$QGD�EHUHQFDQD�XQWXN�PHODNXNDQ�SHQHOLWLDQ�$QGD"

ȏ� %DJDLPDQD� $QGD� ELVD� PHQJJXQDNDQ� VHEDLN�EDLNQ\D� NHDKOLDQ� UHPDMD�
\DQJ� VHODPDW� GDUL� SHOHFHKDQ� GDQ� SDUD� SURIHVLRQDO� SHUOLQGXQJDQ� DQDN�
XQWXN�PHQJLQIRUPDVLNDQ�SHQGHNDWDQ�$QGD�WHUKDGDS�SHUOLQGXQJDQ�DQDN�
GDQ�NHUDKDVLDDQ�GDODP�SHQHOLWLDQ"

ȏ� 3HQHOLWLDQ� LQL� GLODNXNDQ� GDODP� NRQWHNV� QHJDUD� EHUSHQJKDVLODQ� WLQJJL�
GHQJDQ� OD\DQDQ� SHUOLQGXQJDQ� DQDN� \DQJ� UHODWLI� EHUNHPEDQJ� GHQJDQ�
EDLN�� %DJDLPDQD� $QGD� DNDQ� PHQJLGHQWLȴNDVL� VXPEHU� GXNXQJDQ� GDQ�
bantuan yang tepat untuk anak dan remaja bila melakukan penelitian 
serupa dalam konteks di mana layanan adalah terbatas dan sikap publik 
terhadap korban kekerasan�GDQ�SHOHFHKDQ�DGDODK�VLNDS�EHUPXVXKDQ"

ȏ� -LND�VXPEHU�GXNXQJDQ�VDQJDW� WHUEDWDV��DSDNDK�SDUD�SHQ\DQGDQJ�GDQD��
diharapkan untuk memberi sumber daya tambahan untuk membantu 
DQDN�VHFDUD�ODQJVXQJ"

.RQWULEXVL�GDUL��/RUUDLQH�5DGIRUG��3URIHVVRU�RI�6RFLDO�3ROLF\�DQG�6RFLDO�:RUN��
8QLYHUVLW\�RI�&HQWUDO�/DQFDVKLUH, Preston, UK.

6WXGL�NDVXV�����3HQHOLWLDQ�VHED\D�GDQ�UHPDMD�GL�GDODP�GDQ�
\DQJ�PHQLQJJDONDQ�UXPDK�SHUDZDWDQ

Konteks Latar Belakang:

3HUDZDWDQ�DGDODK�SHQWLQJ��:DNWX�XQWXN�3HUXEDKDQ��'HSDUWHPHQ�3HQGLGLNDQ�
GDQ� .HWHUDPSLODQ�� ������ PHQJLGHQWLȴNDVL� SHQWLQJQ\D� PHPSHUVHPSLW�
kesenjangan dalam pencapaian antara anak di dalam dan yang meninggalkan 
rumah perawatan dan teman sebaya mereka di populasi umum. 
5LJKW�%&DUHG�� DGDODK� VDODK� VDWX� LQLVLDWLI� \DQJ� GLXML� FRED� GHQJDQ� WXMXDQ�
meningkatkan hasil bagi kaum muda yang sedang transisi dari perawatan 
menuju kemandirian. Uji coba didasarkan pada prinsip-prinsip berikut:
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ȏ� 5HPDMD� VHKDUXVQ\D� WLGDN� PHQLQJJDONDQ� UXPDK� SHUDZDWDQ� VDPSDL�
mereka mencapai usia 18 tahun;

ȏ� 0HUHND�KDUXV�PHPLOLNL�VXDUD�OHELK�EHVDU�GDODP�SHQJDPELODQ�NHSXWXVDQ�
sebelum mereka keluar dari perawatan; dan

ȏ� 0HUHND�KDUXV�EHQDU�VLDS�XQWXN�KLGXS�PDQGLUL�

Pusat Penelitian Anak dan Keluarga, Loughborough University, bekerja sama 
dengan the National Care Advisory Service (NCAS), mengadopsi metodologi 
penelitian sebaya� XQWXN� PHQGRURQJ� SDUWLVLSDVL� DNWLI� NDXP� UHPDMD� GDODP�
evaluasi. Ini melibatkan pelatihan dan dukungan kepada remaja yang 
pernah mengalami perawatan untuk terlibat dalam semua aspek penelitian 
dari pengembangan alat penelitian sampai analisis dan penulisan temuan-
WHPXDQ� �OLKDW� (GZDUGV�� ������0XQUR� HW� DO�� ������� 0XQUR� HW� DO�� ������� WKH�
1DWLRQDO� &DUH� $GYLVRU\� 6HUYLFH� GDQ� 626� &KLOGUHQȇV� 9LOODJHV�� ������� %LOD�
dikelola dengan baik, pendekatan ini dapat memberdayakan semua pihak 
\DQJ�WHUOLEDW�GDQ�PHPEHULNDQ�UHPDMD�NHVHPSDWDQ�XQWXN�PHQJLQIRUPDVLNDQ�
kebijakan kesejahteraan anak dan praktik. Namun, hal ini juga menimbulkan 
tantangan etika dan pertimbangan yang kritis perlu diberikan untuk menjaga 
para peserta dan peneliti sebaya.

Tantangan etika:

6HEDJDL�EDJLDQ�GDUL�HYDOXDVL�5LJKW�%&DUHG���DQDN�dalam rumah perawatan 
dan yang keluar dari perawatan diundang untuk menyelesaikan suatu survei. 
Remaja diberi pilihan untuk menyelesaikan secara independen (online atau 
SDGD�NHUWDV��DWDX�PHODOXL�WHOHSRQ�GHQJDQ�VHRUDQJ�SHQHOLWL� �VHED\D��'DODP�
salah satu wawancara telepon, seorang peserta survei membuat komentar-
komentar seksual yang tidak pantas kepada seorang peneliti sebaya. Akibatnya 
peneliti sebaya mengakhiri panggilan telepon. Sejalan dengan protokol 
\DQJ�WHODK�GLVHSDNDWL��PHUHND�PHPEHULWDKX�DQJJRWD�VWDI�GDUL�RWRULWDV�ORNDO�
tentang insiden tersebut. Pekerja pendukung kemudian melakukan kontak 
GHQJDQ�WLP�SHQHOLWL�GDQ�PHQ\DUDQNDQ�XQWXN�PHQJLQIRUPDVLNDQ�RWRULWDV�ORNDO�
peserta survei untuk memberitahu mereka siapa yang membuat komentar. 
%DWDV�EDWDV� NHUDKDVLDDQ�\DQJ�GLJDULVNDQ� VHODPD�SURVHV� LQIRUPHG�FRQVHQW 
menyatakan bahwa:

'DODP� NHDGDDQ� OXDU� ELDVD� anonimitas dan kerahasiaan harus dilanggar, 
misalnya, jika seorang anak atau remaja disakiti oleh seseorang, atau 
NHPXQJNLQDQ�EHVDU�DNDQ�WHUVDNLWL�ROHK�WLQGDNDQ�VHVHRUDQJ��'DODP�NHDGDDQ�
ini akan dicari saran dari seorang manajer senior dari otoritas lokal lain yang 
dapat menasihati tim peneliti, apakah kita perlu membuat pekerja sosial 
Anda menyadari apa yang telah Anda katakan kepada kami.

Peneliti sebaya tidak merasa tertekan oleh insiden tersebut dan pendapat dari 
tim peneliti adalah bahwa insiden itu tidak cukup serius untuk membenarkan 
SHODQJJDUDQ�NHUDKDVLDDQ�GDQ�SHQJXQJNDSDQ�LQIRUPDVL�WHUVHEXW��6HODLQ�LWX��
VLIDW�NRPHQWDU�WLGDN�DNDQ�PHQGRURQJ�WLQGDNDQ�MLND�UHPDMD�\DQJ�EHUVDQJNXWDQ�
tidak dalam perawatan di luar rumah. Pekerja pendukung tidak setuju atas 
dasar bahwa komentar itu mungkin mencerminkan suatu pola perilaku. Ia 
berpendapat bahwa otoritas lokal harus diberitahu sehingga mereka dapat 
menilai situasi dan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi masalah 
dengan remaja yang bersangkutan.

Pilihan yang dibuat:

Karena pekerja pendukung dan tim peneliti tidak bisa mencapai kesepakatan 
bulat tentang tindakan yang terbaik, maka disepakati bahwa nasihat akan 
diminta dari seorang manajer senior dari otoritas lokal yang tidak terlibat 
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secara langsung dalam evaluasi (sesuai dengan protokol CCFR). Manajer 
senior independen menyarankan agar tidak menghubungi pekerja sosial 
atas dasar bahwa insiden itu tidak cukup serius untuk membenarkan 
pelanggaran kerahasiaan. Pekerja pendukung diberitahu tentang keputusan 
ini,  yang diterima.

3HUWDQ\DDQ�UHȵHNVLI�SHUWLPEDQJDQ�

ȏ� .HVHODPDWDQ� SHVHUWD� GDQ� SHQHOLWL� �VHED\D) harus menjadi perhatian 
utama sepanjang siklus penelitian;

ȏ� 3HQHOLWLDQ� \DQJ� PHQMHODMDKL� SHQJDODPDQ� DQDN� GDUL� UXPDK� SHUDZDWDQ�
GDSDW�PHQLPEXONDQ� LVX�LVX�VHQVLWLI�GDQ�SHUOX�GLWHWDSNDQ�VLVWHP�VLVWHP�
untuk memastikan bahwa remaja dapat mengakses dukungan;

ȏ� 3HUVLDSDQ��SHODWLKDQ��GDQ�GXNXQJDQ�\DQJ�EHUNHODQMXWDQ�VDQJDW�SHQWLQJ�
untuk berhasil menyelesaikan proyek-proyek penelitian sebaya;

ȏ� 3URWRNRO� WHJDV� \DQJ� PHQHWDSNDQ� SHUDQ dan tanggung jawab masing-
masing dalam melaksanakan penelitian yang melibatkan kelompok 
rentan perlu disusun;

ȏ� .HUDKDVLDDQ�KDUXV�ȊGLKRUPDWL��NHFXDOL�MLND�DGD�DODVDQ�\DQJ�MHODV�GDQ�OHELK�
NXDW� XQWXN�PHODNXNDQ� KDO� VHEDOLNQ\Dȋ� �%ULWLVK� 6RFLRORJLFDO� $VVRFLDWLRQ��
������ KDO� ���� 3HUVHSVL� PHQJHQDL� NDSDQ� LQIRUPDVL� KDUXV� GLXQJNDSNDQ�
PXQJNLQ� EHUEHGD�EHGD�� +DO� \DQJ� SHQWLQJ� DGDODK� XQWXN� � PHPDVWLNDQ�
bahwa batas-batas kerahasiaan diuraikan secara jelas kepada semua 
pihak dan bahwa ada mekanisme yang diberlakukan untuk memastikan 
penyelesaian perbedaan pendapat secara tepat waktu;

ȏ� 'LDORJ yang berlangsung dengan penjaga adalah penting dalam 
SHODNVDQDDQ�SHQHOLWLDQ�\DQJ�HIHNWLI�GHQJDQ�DQDN�\DQJ�UHQWDQ�
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